
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha untuk memperbaiki karakter dan perkembangan individu secara fisik dan moral. Karena itu, pendidikan memainkan peran penting dalam kehidupan manusia terutama dalam meningkatkan manusia yang baik dan berkualitas. Pendidikan adalah satu- satunya cara suatu negara dapat bertahan dalam menghadapi globalisasi. Oleh karena itu, salah satu cara untuk memajukan negara adalah dengan memiliki orang-orang yang memiliki karakter, yang akan membuat negara maju dan berkembang (Yanti, 2023). Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan bertujuan untuk membimbing peserta didik agar jiwa raga pribadinya berpengaruh terhadap lingkungan sekitar mereka, Tujuan dari pendidikan ini adalah agar peserta didik memperoleh kemajuan dalam lahir batin mereka menuju sopan santun. Adab sopan santun yang sudah mulai memudar adalah ciri khas bangsa Indonesia saat ini. Karakter siswa semakin menurun, terutama di Sekolah Dasar (Mulyasari, 2022).
Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), karakter sopan santun tidak disebutkan secara jelas dengan nomor tertentu. Namun, karakter ini tercakup dalam nilai-nilai utama yang menjadi fokus PPK, yaitu Religius. Religius merupakan yang berhubungan dengan nilai-nilai moral seperti akhlak mulia, kesantunan, dan menghormati sesama. Menurut Kemendiknas terdapat 18 nilai karater, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, damai, gemar membaca, peduli lingkungaan, peduli sosial, tanggung jawab (Wasriyani, 2023).
Karakter merupakan suatu perilaku yang dimiliki oleh setiap individu. Setiap individu memiliki karakter yang berbeda-beda antara individu yang lain. Agar siswa mempunyai karakter yang baik maka perlu adanya teladan. Guru memegang peranan yang sangat strategis sebagai figur panutan yang
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membimbing dan mengarahkan peserta didik. Kehadiran guru sangat penting karena sebagai perantara ilmu kepada peserta didik dalam memenuhi hal tersebut. Dengan memberikan keteladanan yang nyata, guru memiliki peran dalam membentuk generasi yang cerdas, berkepribadian luhur, berakhlak baik, dan bermanfaat bagi masyarakat (Wulandari, 2023). Menurut Singla, ciri-ciri karakter harus mencakup beberapa hal, yaitu tidak terbatas pada suatu hal, keberanian, jiwa keadilan, integritas, kesopanan, kebaikan, ketekunan, tanggung jawab, toleransi, disiplin diri, menghormati, bertanggung jawab atas keselamatan sekolah, dan menjadi warga negara yang baik. Oleh karena itu, memiliki sifat yang kuat, hebat, atau terhormat adalah menjadi panutan bagi orang lain, dan layak dikagumi dan dihormati (Yanti, 2023).
Peserta didik pada jenjang sekolah dasar sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan sekitar, termasuk dari keluarga, teman sebaya, dan masyarakat luas. Jadi, karakter positif harus ditanamkan sejak usia dini. Pendidikan karakter yang terarah dan konsisten, dapat membantu siswa menjadi orang yang tangguh, bermoral, dan mampu membedakan anatara perilaku yang layak dan tidak layak dalam kehidupan sehari-hari (Putri, 2019). Figur pertama yang membentuk perkembangan anak adalah orang tua, disusul oleh peran guru sebagai pendamping dalam proses pendidikan. Semua pengalaman yang dialami oleh seorang anak saat dia masih kecil membentuk jati diri dan karakternya. Sikap seorang anak terhadap niali- nilai keagamaan, tumbuh dari lingkungan keluarga, terutama melalui relasi dengan orang tua, kemudian diperbaiki oleh guru di sekolah. Upaya mencerdaskan anak didik yang menekankan pada intelektual perlu diimbangi dengan pengembangan karakter yang juga dimasukkan dalam materi yang harus dipelajari, dikuasai, dan dicapai oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan karakter di Sekolah Dasar, harus menjadi fokus yang lebih besar untuk membentuk fondasi moral yang kuat bagi siswa. Upaya ini bertujuan menanamkan kesadraan akan pentingnya nilai-nilai positif yang
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akan berguna, baik dalam jenjang pendidikan berikutnya maupun dalam interaksi sehari-hari. Pembelajaran karakter berperan sangat penting dalam pembentukan kepribadian siswa secara menyeluruh, karena salah satu sasaran utamanya adalah memperbaiki sikap dan perilaku yang tidak memenuhi standar moral yang diharapkan. Dengan kata lain, tujuan pendidikan karater adalah untuk mengubah berbagai perilaku negatif anak menjadi perilaku positif (Handayani, 2021).
Pada pembentukan karakter, pendidik di lingkungan sekolah memegang peranan sentral sebagai sumber inspirasi sekaligus motivasi bagi siswa. Tindakan, tutur kata, serta perilaku seorang guru memberikan dampak yang mendalam dan seringkali membekas dalam ingatan siswa. Oleh karena itu, kepribadian, sikap, dan nilai-nilai yang ditunjukkan oleh pendidik kerap dijadikan acuan atau teladan oleh para siswa dalam membentuk jati diri mereka. Guru memiliki tanggung jawab untuk membentuk generasi yang berbudi pekerti luhur, menghormati nilai-nilai budaya, dan bertindak dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. Peran ini menuntut guru untuk menjadi contoh sekaligus fasilitator dalam menanamkan nilai-nilai luhur yang membentuk karakter siswa secara utuh. Seperti firman Allah SWT. dalam QS. An-Nahl/16: 78
وَا هٰللُّ اَخْرَجَكُمْ ِّٰمنْْۙۢ بُطُوْنِّ اُمَّ ههتِّكُمْ لََ تَـعْلَمُوْنَ شَيْ´ـأًۙ وَّجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْبََْصَارَ وَالْفََْـِٕدَةَ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ
“Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.” (Q.S. An- Nahl/16:78)
Sopan santun dalam (Ahmad, 2022) adalah sebagai suatu bentuk perilaku atau tindakan yang mencerminkan kesadaran individu dalam menanggapi dan meniru sikap atau tindaakan yang telah dicontohkan oleh orang lain. Proses ini tidak terjadi secara instan, melainkan melalui pembelajaran sosial yang berlangsung secara terus-menerus, di mana seseorang mengamati, mendengar, serta meresapi setiap ucapan dan


tindakan yang hadir di lingkungannya. Sikap ini ditunjukkan dalam berbagai situasi, dan mencerminkan individu dalam menghargai norma sosial serta menjaga etika dalam berinteraksi dengan sesama. Perilaku sopan santun merupakan salah satu aspek penting yang sepatutnya menjadi fokus perhatian khusus dari berbagai pihak, khususnya dari orang tua, tenaga pendidik dan masyarakat di lingkungan sekitar. Hal ini karena tingkat sopan santun seseorang sering dijadikan tolak ukur untuk menilai kualitas dirinya, baik dari cara berpikir, berbicara, hingga sikap dan tindakan dalam sehari- hari. Selain menjadi cerminan dan integritas dan kepribadian seseorang, sikap sopan santun juga merefleksikan keberhasilan pendidikan karakter yang ditanamkan oleh orang tua sejak dini. Nilai-nilai kesantunan yang ditunjukkan dalam tindakan sehari-hari adalah pembiasaan penanaman moral yang konsisten dalam keluarga. Akibatnya, peran orang tua sebagai pengajar sangat penting dalam membentuk etika yang kuat pada diri anak sejak dini. Bahkan, pandangan masyarakat terhadap mutu sekolah turut dipengaruhi oleh sejauh mana siswa menanamkan dan mengamalkan nilai sopan santun yang berlaku di masyarakat dan di sekolah.
Menurut Islam, sopan santun disebut dengan adab. Adab sopan santun adalah usaha atau proses guru membentuk perilaku terpuji pada peserta didik. Proses ini bertujuan untuk menjadikan pribadi sholeh dan sholehah, memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri, serta mampu menunjukkan rasa hormat kepada orang tua, guru dan teman sebayanya (Sakti, 2023).
Penanaman adab sopan santun dapat dilakukan melalui pemberian keteladanan yang baik, dengan menjadikan Rasulullah SAW sebagai sosok utama yang patut di teladani. Rasulullah SAW menegaskan bahwa proses tumbuh kembang seorang anak sangat dipengaruhi oleh dua aspek penting, yaitu potensi yang dimiliki anak itu sendiri serta pengaruh dari lingkungan di sekitarnya, termasuk peran orang tua. Dalam kenyataannya, banyak dijumpai bahwa peran orang tua dan lingkungan sekitar seringkali lebih dominan dalam membentuk karakter dan perkembangan anak dibandingkan


dengan dorongan dari dalam diri mereka sendiri. Oleh sebab itu, pembelajaran nilai-nilai akhlak dan ajaran agama sejak usia dini menjadi sangat krusial dalam rangka membangun fondasi karakter anak yang kuat, yang kelak akan membentuk kepribadian mereka di masa depan (Ramadhani, 2023).
Adab Islami tentang sopan santun perlu ditanamkan kepada anak sejak dini sebagai bagian dari pendidikan karakter dan pembinaan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai sopan santun tersebut mencakup berbagai aspek, antara lain sopan santun kepada Allah SWT, Rasulullah SAW, Al-Qur`an, ilmu pengetahuan, orang tua, diri sendiri, teman sebaya, anggota keluarga (Sakti, 2023). Penanaman nilai-nilai ini tidak hanya penting secara spiritual, tetapi juga menjadi fondasi dalam membentuk perilaku sosial yang santun dan beretika. Pola asuh dan bimbingan yang diterapkan oleh orang tua adalah salah satu komponen penting dalam membentuk dan menumbuhkan kepribadian yang sopan santun pada anak sejak dini. Melalui pendekatan yang penuh kasih sayang, keteladanan dalam perilaku sehari-hari, pembiasaan terhadap nilai-nilai kehidupan sosial, norma-norma dalam bermasyarakat, orang tua memiliki peran penting dalam menumbuhkan kesadaran anak tentang bagaimana bersikap baik dalam berbagai situasi. Melalui keteladanan dalam perilaku dan pemberian motivasi yang bersifat membangun, orang tua memiliki peran strategis untuk membantu anak menerapkan dan memahami prinsip kesantunan di kehidupan sehari-hari. Contoh nyata serta dorongan positif, orang tua dapat mengajarkan anak menerapkan norma-norma sosial dan moral yang berlaku. Perilaku ini dilakukan secara rutin dalam kehidupan sehari-hari.
Selain sopan santun, disiplin juga penting dalam kehidupan sehari- hari. Disiplin merupakan nilai karakter yang mencerminkan hubungan seseorang dengan dirinya sendiri, khususnya dalam hal pengendalian diri dan tanggung jawab personal. Nilai ini terwujud melalui kebiasaan menghargai waktu, menaati aturan, serta komitmen terhadap tugas dan kewajiban yang telah ditetapkan. Kata disiplin merujuk pada sebuah


pengarahan sistematis yang diterapkan kepada diri seorang anak. Disiplin dapat didefinisikan sebagai tindakan yang menunjukkan sikap seseorang untuk mematuhi berbagai peraturan dan ketentuan yang ada (Muzdalifah, 2022).
Kepribadian setiap siswa mempengaruhi kedisiplinan mereka di kelas. Oleh karena itu, pendidik dapat membiasakan diri dengan kedisiplinan secara konsisten selama proses pembelajaran, agar kedisiplinan itu dapat menjadi sifat positif yang dimiliki setiap siswa. Banyak aktivitas di sekolah dan kelas yang bisa mengajarkan nilai-nilai karakter terutama kedisiplinan. Disiplin menjadi salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam kegiatan pendidikan. Kedisiplinan termasuk disiplin waktu, disiplin diri, dan disiplin sosial (Febrianto, 2020).
Salah satu sikap sopan santun dan disiplin yang dapat diterapkan oleh anak-anak di sekolah adalah mengucapkan salam, menggunaan kata-kata sopan, menghormati guru dan teman, mematuhi peraturan sekolah, datang tepat waktu ke sekolah, dan mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah sesuai waktu yang ditentukan. Berdasarkan observasi awal di SD Negeri 1 Bangsri sudah menerapkan sikap sopan santun dan disiplin , tetapi masih kurang baik dan masih menemui berbagai kendala. Permasalahan yang muncul dapat diantaranya adalah permasalahan dalam karakter sopan santun, masih terdapat siswa yang berbicara dengan nada tinggi atau menggunakan kata- kata yang kurang sopan ketika berinteraksi dengan guru. Hal ini menunjukkan rendahnya rasa hormat siswa terhadap otoritas pendidik. Pertengkaran antar siswa, baik berupa cekcok maupun perilaku saling mengejek, masih terjadi. Kondisi ini menandakan kurangnya kemampuan siswa dalam mengendalikan emosi dan menjalin hubungan sosial yang baik. Kurangnya keteladanan dalam perilaku sehari-hari, beberapa siswa belum terbiasa menggunakan bahasa yang santun, memberi salam, atau bersikap ramah ketika berinteraksi, baik dengan guru, teman, maupun orang lain di lingkungan sekolah. Selain kurangnya sikap sopan santun juga masih ada anak yang kurang dalam sikap kedisiplinan, seperti sebagian siswa tidak


mengerjakan tugas maupun pekerjaan rumah yang diberikan guru. Hak ini menunjukkan lemahnya tanggung jawab terhadap kewajiban akademik. Beberapa siswa tidak mengikuti pembiasaan membaca asmaul husna di pagi hari, padahal kegiatan tersebut merupakan salah satu upaya sekolah untuk menanamkan kedisiplinan sekaligus pembinaan spiritual. Masih ada siswa yang datang terlambat, tidak berpakaian rapi, dan kurang patuh pada aturan yang berlaku di sekolah. Kondisi ini menunjukkan perlu adanya strategi pembinaan karakter yang lebih interaktif, konsisten dan melibatkan peran guru, orang tua serta lingkungan sekolah.
Menumbuhkan sikap disiplin pada siswa memang bukan tugas yang mudah, namun mendisiplinkan siswa penting untuk mencapai tujuan pendidikan karakter di sekolah, di setiap sekolah ada sejumlah peraturan yang dibuat untuk mendisiplinkan siswa. Kedisiplinan penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi melanggar aturan hampir setiap hari menjadi masalah di sekolah (Perwira, 2022). Adapun ruang lingkup disiplin di sekolah, seperti disiplin agama dapat dibentuk dan ditingkatkan melalui berbagai aktivitas yang mendukung pemahaman, pengamalan, dan pembiasaan ajaran agama. Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan meliputi, membiasakan siswa melaksanakan salat berjamaah seperti salat dhuha dan salat zuhur, membaca dan menghafal surat-surat pendek, membaca doa sebelum dan sesudah belajar mengajar, serta membiasakan membaca asmaul husna sebelum memulai pembelajaran.
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memandang pentingnya nilai sopan santun dan disiplin dalam pembentukan karakter siswa, sehingga mendorong untuk ketertarikan untuk melakukan penelitian yang berfokus pada pengembangan dan penerapan mengenai karakter sopan santun dan disiplin di Sekolah Dasar melalui pembelajaran pendidikan agama Islam. Pada penelitian ini, memfokuskan pada karakter sopan santun dan disiplin pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan judul penelitian “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan


Karakter Sopan Santun dan Disiplin Siswa di SD Negeri 1 Bangsri Tahun Pelajaran 2024/2025”
B. Penegasan Istilah
Untuk mencegah kesalahpahaman dan membuat lebih mudah untuk memahami pengertian pada skripsi ini, maka penulis akan memberikan pengertian mengenai maksud judul tersebut :
1. Implementasi
Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah penerapan atau pelaksanaan. Adapun pengertian implementasi dalam (Rosad, 2019) yakni, implementasi adalah merujuk pada proses pelaksanaan nyata yang mencakup berbagai bentuk aktivitas, tindakan dan langkah opsional dalam suatu sistem yang telah dirancang sebelumnya. Ini mencakup cara kerja yang terstruktur dan mekanisme yang mendukung agar suatu kebijakan, rencana atau program dapat dijalankan secara egektif di lapangan. Implementasi dapat dipahami sebagai suatu tahapan pelaksanaan yang disusun secara sitematis, terencana, dan terarah untuk mencapai suatu tujuan.
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Menurut Muhammad Fadhil al-Jamaly dalam (Balqis, 2021) pengertian pendidikan Islam adalah upaya untuk menumbuhkan, mendorong, dan mengajak siswa untuk hidup yang lebih dinamis berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses ini diharapkan akan terbentuknya pribadi siswa yang lebih ideal, baik yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan, dan tingkah lakunya. Pembelajaran pendidikan agama Islam dapat dipahami sebagai proses belajar yang diperoleh dari lingkungan sekitar, baik di masyarakat	maupun	di	sekolah.	Tujuannya	adalah	menjaga, meningkatkan potensi serta sumber daya yang ada dalam diri individu, sehingga mereka dapat membangun manusia sehat sesuai dengan nilai-
nilai Islam (Audina, 2019).


3. Karakter Sopan Santun
Menurut istilah, karakter adalah cara seseorang berpikir dan bertindak untuk hidup dan bekerja sama dalam keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Karater memiliki hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri mereka sendiri, dan orang lain (Azizah, 2019).
Kementerian Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan karakter didefiniisikan sebagai pendidikan yang menanamkan karakter bangsa pada siswa sehingga mereka memiliki nilai dan sifat mereka sendiri, menerapkan nilai-nilai ini dalam kehidupan dirinya sebagai anggota masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif (Salamah, 2023).
Sopan santun adalah sifat yang berasal dari etika dan akhlak yang positif sehingga individu memiliki tingkah laku yang baik nantinya akan bermanfaat di kehidupan masyarakat. Sikap sopan santun dapat terlihat pada siswa yang terbiasa mengucapkan salam, dan menghargai orang lain. Individu yang sopan santun akan membangun hubungan baik dengan orang di sekitarnya (Saputri, 2023).
4. Disiplin
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan menegakkan suatu sistem menuntut individu untuk menaati putusan, arahan, dan hukum yang relevan. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap yang tanpa pamrih mengikuti aturan dan peraturan yang telah ditetapkan (Musfirah, 2019).
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter sopan santun dan disiplin siswa di SD Negeri 1 Bangsri Tahun Pelajaran 2024/2025?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter sopan santun dan disiplin siswa di SD Negeri 1 Bangsri Tahun Pelajaran 2024/2025 ?


D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter sopan santun dan disiplin siswa di SD Negeri 1 Bangsri Tahun Pelajaran 2024/2025.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter sopan santun dan disiplin siswa di SD Negeri 1 Bangsri Tahun Pelajaran 2024/2025.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi subyek penelitian :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah kajian keilmuan mengenai implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter sopan santun dan disiplin siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian diharapkan dapat mendorong siswa untuk bersikap sopan santun terhadap orang tua, guru dan teman.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru menerapkan pendidikan karakter sopan santun sebagai pendidik, sehingga peran guru akan berusaha lebih baik dalam melaksanakan tugasnya.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang penerapan karakter sopan santun dan disiplin siswa, dan juga dapat meningkatkan kemampuan untuk menerapkan teori-teori yang diperoleh selama kuliah.
